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Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1)
Bagaimana bentuk pro eksistensi masyarakat Islam tradisional pada pemeluk
Kristen di Dusun Kepuhgunung DesaWarugunung Kecamatan Pacet Kabupaten
Mojokerto? (2) Faktor apa saja yang membuat masyarakat Islam tradisional
sangat terbuka pada pemeluk Kristen di Dusun Kepuhgunung Desa Warugunung
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang
bersifat mendalam dan menyelurun mengenai keterbukaan masyarakat Islam
tradisional pada pemeluk Kristen di Dusun Kepuhgunung Desa Warugunung
Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Data yang diperoleh kemudian disajikan
secara deskriptif dan dianalisis dengan teori pertukaran sosial Peter M. Blau.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Keterbukaan masyarakat
Islam Tradisional pada pemeluk Kristen sudah tercermin dalam kehidupan dan
interaksi sehari-hari mereka. Pro-eksistensi tidak hanya terlihat dalam interaksi
sosial warga berbeda agama, tetapi sudah terwujud dalam struktur organisasi atau
kelembagaan yang ada di Dusun. (2) Dan faktor yang menjadikan masyarakat
Islam tradisional sangat terbuka pada pemeluk Kristen adalah Islam di Dusun
Kepuhgunung dapat berakomodasi dengan budaya lokal setempat, pemeluk Islam
di Dusun Kepuhgunung adalah beraliran NU yang artinya ajarannya lebih lentur
karena memahami Al qur’an secara kontekstual, tidak adanya kepentingan-
kepentingan yang mengatasnamakan agama, dan penetrasi atau penyebaran agama
Kristen di Dusun Kepuhgunung dilakukan dengan cara damai.
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